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Islam Sebagai Sistem Nilai Tradisi Lokal Banten
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Abstract. This research discusses the relationship between Islam as a value system and
local traditions in Banten, focusing on the process of internalization and acculturation of
Islamic values in the lives of local communities. Through a social interpretation approach
and literature study, this study reveals how cultural traditions such as the Seba ceremony,
Prophet's birthday celebration, pencak silat art, and other traditional rituals become
manifestations of Islamic values that blend harmoniously with local culture. The results
show that Islam not only functions as a religion, but also as a value system that shapes
the cultural identity and lifestyle of the Bantenese people, while strengthening social
harmony amidst diversity and social dynamics. This research confirms the importance of
understanding the process of interpretation and internalization of Islamic values in the
context of local culture in order to strengthen the sustainability of traditions and
strengthen the community's Islamic identity. The implication of this study shows the need
for a contextual, adaptive, and inclusive approach in integrating Islamic values in the
cultural life of traditional communities in the era of modernization and globalization.

Keywords: Islam in the Cultural Life of Traditional Communities in the Era of
Modernization and Globalization.

Abstrak. Penelitian ini membahas hubungan antara Islam sebagai sistem nilai dan tradisi
lokal di Banten, dengan fokus pada proses internalisasi dan akulturasi nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan masyarakat setempat. Melalui pendekatan tafsir sosial dan
studi literatur, studi ini mengungkap bagaimana tradisi budaya seperti upacara Seba,
perayaan Maulid Nabi, seni pencak silat, dan ritual adat lainnya menjadi manifestasi dari
nilai-nilai Islam yang menyatu secara harmonis dengan budaya lokal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Islam tidak hanya berfungsi sebagai agama, tetapi juga sebagai
sistem nilai yang membentuk identitas budaya dan pola hidup masyarakat Banten,
sekaligus memperkuat harmoni sosial di tengah keberagaman dan dinamika sosial.
Penelitian ini menegaskan pentingnya memahami proses interpretasi dan internalisasi
nilai Islam dalam konteks budaya lokal agar dapat memperkuat keberlanjutan tradisi dan
memperkokoh identitas keislaman masyarakat. Implikasi dari studi ini menunjukkan
perlunya pendekatan kontekstual, adaptif, dan inklusif dalam mengintegrasikan nilai-nilai
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Keislaman Dalam Kehidupan Budaya Masyarakat Tradisional di Era Modernisasi dan
Globalisasi.

Kata kunci: Keislaman dalam Kehidupan Budaya Masyarakat Tradisional di Era
Modernisasi dan Globalisasi.

LATAR BELAKANG

Islam telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat Banten sejak masa
Kesultanan Banten, yang menyebar secara perlahan namun pasti melalui berbagai aspek
budaya, sosial, dan politik. Dalam konteks ini, Islam tidak hanya berfungsi sebagai
agama, tetapi juga sebagai sistem nilai yang menyusun tata kehidupan masyarakat
setempat. Tradisi lokal seperti upacara Seba, perayaan Maulid Nabi, serta seni pencak
silat menunjukkan bagaimana nilai-nilai Islam terserap dan diintegrasikan secara
harmonis dengan budaya lokal, menciptakan identitas budaya yang khas dan kokoh.
Fenomena ini menunjukkan adanya proses akulturasi yang tidak menimbulkan konflik,
melainkan memperkaya kekayaan budaya Banten dalam suasana keberagaman dan tradisi

yang diwariskan turun-temurun (Nuraeni & Wirdi, 2020; Sujana, 2019).

Konsep variabel utama dalam studi ini mencakup Islam sebagai sistem nilai dan
tradisi lokal Banten. Islam sebagai sistem nilai merujuk pada norma, moral, dan
kepercayaan yang berakar pada ajaran Islam yang kemudian diinternalisasi dalam praktik
sosial dan budaya masyarakat (Kusuma, 2018). Sedangkan tradisi lokal Banten meliputi
berbagai ritual, adat istiadat, seni, dan praktik keagamaan yang berkembang di
masyarakat setempat (Hidayat, 2017). Hubungan kedua variabel ini menjadi fokus utama
dalam memahami bagaimana Islam mempengaruhi dan membentuk identitas budaya
serta pola hidup masyarakat Banten melalui proses internalisasi dan akulturasi (Suryadi,
2016).

Namun, masih terdapat sejumlah masalah yang belum sepenuhnya terungkap dalam
kajian akademik terkait hubungan antara Islam dan tradisi lokal di Banten. Salah satunya
adalah bagaimana proses interpretasi dan internalisasi nilai-nilai Islam berlangsung dalam
konteks budaya lokal yang heterogen dan dinamis, terutama di era modernisasi dan
globalisasi (Syarifuddin, 2020). Selain itu, belum banyak studi yang secara khusus

membahas bagaimana masyarakat Banten mempertahankan identitas keislaman mereka
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dalam praktik kehidupan sehari-hari, serta faktor apa yang mempengaruhi keberlanjutan

tradisi tersebut dalam kondisi perubahan sosial yang cepat (Abdullah, 2019).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggali dan menganalisis
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bagaimana nilai-nilai Islam diinternalisasi ke dalam tradisi lokal masyarakat Banten dan
bagaimana proses tersebut berkontribusi terhadap terciptanya harmoni sosial di tengah
tantangan modernisasi dan globalisasi. Kebaruan dari studi ini terletak pada penggunaan
(19) pendekatan tafsir sosial untuk memahami Islam sebagai sistem nilai yang hidup dan

dinamis dalam kehidupan masyarakat, bukan hanya sebagai ajaran normatif yang bersifat

tekstual (Wirdi et al., 2021). Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami

dinamika internalisasi nilai Islam dalam konteks budaya lokal sebagai dasar
(14) pembangunan masyarakat yang harmonis, toleran, dan berdaya saing di era global
(Nuraeni & Sujana, 2022).

(6 ) METODE PENELITIAN

Kajian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
pustaka (library research), yang menitikberatkan pada analisis kontekstual melalui
kerangka tafsir sosial. Fokus utama dari penelitian adalah untuk memahami tradisi lokal
sebagai manifestasi sistem nilai Islam dalam konteks sosial masyarakat Banten. Data
utama diperoleh dari berbagai sumber literatur akademik, termasuk hasil penelitian
terdahulu, jurnal ilmiah, buku-buku antropologi agama, serta karya-karya tafsir sosial
yang relevan. Pendekatan tafsir sosial digunakan untuk mengkaji simbol, makna, dan
praktik keagamaan dalam tradisi lokal, serta bagaimana aspek-aspek tersebut dipahami,
dijalankan, dan diwariskan oleh masyarakat setempat. Peneliti melakukan analisis
terhadap teks-teks ilmiah, dokumentasi budaya, dan kajian konseptual terkait hubungan

(4] antara Islam dan budaya lokal. Melalui metode ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana masyarakat Banten memaknai ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tercipta gambaran yang utuh mengenai
proses tafsir sosial yang kontekstual dan berakar kuat pada kearifan lokal (Kusuma, 2018;
Wirdi et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesadaran Kritis dan Konteks Masyarakat Banten

o 1010 | JCA - Vol. 2 No. 1 Juni 2025
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Kesadaran kritis merupakan tahap penting dalam proses emansipasi manusia, di
mana individu mampu memahami dan menganalisis kondisi sosialnya secara mendalam
serta mampu mengubahnya secara aktif. Namun, di masyarakat Banten, tingkat kesadaran
kritis masih belum terbentuk secara kokoh. Hal ini disebabkan oleh dominasi pola pikir
magis dan kepercayaan naif yang membuat masyarakat rentan terhadap manipulasi dan
eksploitasi oleh pihak tertentu, sehingga nilai-nilai kemanusiaan sering terabaikan.
Banten, sebagai daerah yang kaya akan keragaman budaya, agama, dan tradisi,
menunjukkan dinamika sosial yang kompleks. Dalam konteks pluralitas ini, Islam
tumbuh dan berkembang sebagai agama mayoritas yang memunculkan berbagai
pemahaman dan konstruksi sosial terkait peran agama dalam kehidupan masyarakat.
Fenomena ini menuntut perhatian serius dalam memahami bagaimana masyarakat Banten
memaknai keberagaman dan memperkuat kesadaran kritis dalam menghadapi berbagai
tantangan sosial dan keagamaan. Menurut Freire (1970), pendidikan dan kesadaran Kritis
merupakan kunci utama dalam membebaskan manusia dari ketertindasan dan
memperkuat peran serta masyarakat dalam perubahan sosial. Oleh karena itu,
pengembangan kesadaran kritis di masyarakat sangat penting untuk menciptakan

masyarakat yang lebih adil dan berkeadaban (Suryadi, 2019).
Islam dan Tradisi Lokal di Banten

Perkembangan kebudayaan di Banten sangat dipengaruhi oleh ekspresi seni dan
kesenian yang menjadi bagian dari identitas lokal. Sejumlah kesenian tradisional tetap
lestari dan menjadi warisan budaya yang terus dilestarikan, seperti Panjang Mulud, Yalil,
seni bedug Panjang, seni ubrug, seni patingtung, seni rudat, dan debus. Dari beragam
kesenian tersebut, debus menonjol sebagai salah satu warisan budaya yang paling dikenal
dan populer di kalangan masyarakat Banten. Debus menampilkan keahlian menahan
serangan senjata tajam, api, dan benda-benda panas, yang dipandang sebagai simbol
kekebalan dan keyakinan spiritual masyarakat. Menurut Nia Kurniawati (2020), kesenian
debus tidak hanya sekadar pertunjukan seni, tetapi juga sebagai manifestasi kepercayaan
yang melekat erat dengan ajaran Islam dan budaya lokal. Kehadiran kesenian ini
memperlihatkan sinergi antara tradisi keagamaan dan budaya lokal, serta menjadi media
untuk mempertahankan identitas budaya di tengah perubahan zaman. Penelitian oleh

Suryana (2017) menegaskan bahwa keberlangsungan kesenian tradisional seperti debus
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merupakan bentuk resistensi budaya terhadap modernisasi dan globalisasi yang

mengancam pelestarian budaya lokal.
Tradisi Yalil / Ya Lail (Buka Pintu)

Tradisi Yalil atau Ya Lail, yang dikenal sebagai tradisi membuka pintu,
merupakan salah satu warisan budaya masyarakat Banten yang dilestarikan secara turun-
temurun. Tradisi ini dilaksanakan setelah prosesi akad nikah dan meliputi rangkaian
kegiatan mulai dari pengantaran mempelai pria dengan membawa seserahan, konfirmasi
keseriusan pihak pria, hingga pelaksanaan akad nikah dan penutup dengan tradisi Yalil.
Dalam makna simboliknya, tradisi ini berfungsi sebagai nasihat moral bagi pasangan
dalam membangun rumah tangga dan sebagai simbol komitmen kedua mempelai.
Menurut Mulyani (2018), fungsi tradisi ini mengalami pergeseran seiring perubahan
sosial dan peningkatan pemahaman keagamaan masyarakat. Pada masa lalu, tradisi ini
dianggap sebagai syarat keabsahan pernikahan secara adat dan agama; namun, saat ini,
peranannya lebih bersifat simbolik dan budaya. Transformasi ini menunjukkan adanya
pengaruh islamisasi yang memperkuat norma-norma keagamaan dalam praktik sosial,
sekaligus menandai pergeseran dari tradisional ke modern. Penelitian ini menegaskan
bahwa reinterpretasi tradisi tradisional sebagai bagian dari proses adaptasi sosial dan
keagamaan sangat penting untuk menjaga relevansi budaya di tengah perubahan zaman
(Hidayat, 2020).

Tradisi Seba di Baduy, Banten

Seba, atau disebut juga Saba, merupakan ritual adat utama masyarakat Baduy
yang memiliki makna sebagai perjalanan atau kunjungan kepada bupati atau pemimpin
adat setempat, sebagai bentuk penghormatan dan silaturahmi. Dalam konteks adat Sunda,
kata Seba berasal dari bahasa Sanskerta yang berarti mendatangi raja atau bupati dengan
membawa hasil bumi. Ritual ini dilaksanakan sebagai bagian dari tradisi Pikukuh
Karuhun, yang menjadi sistem adat yang mengatur kehidupan masyarakat Baduy secara
resmi dan tersusun rapi. Melalui prosesi Seba, masyarakat Baduy meneguhkan hubungan
harmonis dengan pemimpin adat dan mempererat solidaritas sosial. Menurut Nurhadi
(2019), tradisi Seba tidak hanya sebagai bentuk penghormatan, tetapi juga sebagai
pengingat akan pentingnya menjaga hubungan silaturahmi dan solidaritas antarwarga.

Dari perspektif Islam, silaturahmi memiliki keutamaan dan keberkahan tersendiri, seperti

1012 | JCA - Vol. 2 No. 1 Juni 2025
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yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW (Abdullah, 2016). Selain itu, tradisi ini juga
menampilkan keberagaman etnis dan budaya di Indonesia yang mampu hidup

berdampingan secara harmonis, memperkuat semangat persatuan dan kesatuan nasional.
Tradisi Panjang Mulud di Banten

Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW di Banten dikenal sebagai tradisi
Panjang Mulud yang dilaksanakan setiap 12 Rabiul Awal dan telah berlangsung selama
bertahun-tahun. Tradisi ini berupa pembuatan dan dekorasi berbagai simbol yang
mewakili kehidupan dan perjalanan Nabi, seperti kapal, mobil, masjid, dan perahu, yang
dihiasi dengan bahan makanan, kain, dan uang. Simbol-simbol ini kemudian
dikumpulkan dan dipertunjukkan dalam acara adat yang penuh makna dan nilai sejarah.
Sejarah panjang tradisi ini erat kaitannya dengan keberadaan Kesultanan Banten yang
mendukung pelaksanaannya, termasuk saat masa kejayaannya. Menurut Supriyadi
(2019), tradisi Panjang Mulud tidak hanya sebagai perayaan keagamaan, tetapi juga
sebagai media mengekspresikan identitas budaya dan sejarah masyarakat Banten. Praktik
ini turut memperkuat ikatan sosial dan memperlihatkan keberlangsungan budaya yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Dalam konteks modern, tradisi ini tetap relevan
sebagai warisan budaya yang mengandung nilai spiritual dan kultural yang mendalam,
sekaligus sebagai bentuk penghormatan terhadap sejarah dan identitas lokal (Kusuma,
2018).

Hubungan Antara Agama dan Kebudayaan dalam Masyarakat

Kebudayaan berperan sebagai jembatan dalam memahami dan mengekspresikan
keberagaman praktik keagamaan yang hidup dalam masyarakat. Melalui kebudayaan,
pengalaman keagamaan diolah dan diinternalisasi oleh masyarakat, sehingga tercipta
ekspresi keagamaan yang kontekstual dan bermakna. Dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat mengintegrasikan unsur-unsur keagamaan ke dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti gaya berpakaian, pola pergaulan sosial, dan adat istiadat. Sejalan
dengan teori enkulturasi, agama tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari
identitas budaya yang terus berkembang dan beradaptasi dengan kondisi sosial (Geertz,
1973). Oleh karena itu, memahami kebudayaan lokal sangat penting agar ajaran agama

dapat diimplementasikan secara relevan dan bermakna. Tanpa keberadaan budaya, agama
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akan sulit diapresiasi secara kontekstual dan menyentuh aspek kehidupan nyata
masyarakat (Nasr, 2002).

Peran Pondok Pesantren dalam Pendidikan Islam

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran
strategis dalam internalisasi nilai-nilai keagamaan dan budaya ke dalam kehidupan
masyarakat. Sejarah keberadaannya yang sudah berlangsung sejak masa kolonial
menunjukkan bahwa pesantren menjadi pusat pengembangan intelektual, keilmuan, dan
karakter bangsa. Melalui pendidikan berbasis pesantren, masyarakat tidak hanya
memperoleh pengetahuan agama yang mendalam, tetapi juga terbentuk karakter dan
identitas keislaman yang kokoh. Menurut Hasyim (2015), pondok pesantren berfungsi
sebagai pusat pembinaan moral dan sosial yang mampu menjawab tantangan zaman dan
mempertahankan keberlanjutan tradisi keislaman. Kontribusi pondok pesantren dalam
membangun masyarakat berkarakter dan berbudaya ini sangat penting, terutama dalam
menghadapi arus globalisasi dan modernisasi yang terus berkembang. Oleh karena itu,
keberadaan pondok pesantren menjadi bagian integral dari sistem pendidikan nasional
dan sebagai penopang utama dalam pembentukan generasi muda yang berintegritas
(Afifuddin, 2018).

Model Pendidikan Islam di Madrasah dan Peranannya

Madrasah merupakan institusi pendidikan formal yang berperan penting dalam
mentransmisikan nilai-nilai Islam kepada generasi muda di wilayah Banten. Dengan
kerangka regulasi dari pemerintah, madrasah menyediakan pendidikan keagamaan yang
terstruktur dan sistematis, mengintegrasikan aspek keilmuan dan akhlak. Model
pendidikan ini menegaskan pentingnya pendidikan agama sebagai bagian dari
pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik, sekaligus menjembatani antara
tradisi dan modernitas. Menurut Suryadi (2017), madrasah memiliki peran strategis dalam
membangun masyarakat religius dan berbudaya, sekaligus menjadi wahana untuk
memperkuat identitas keislaman di tengah dinamika sosial. Selain itu, madrasah juga
berfungsi sebagai pusat pengembangan keilmuan keislaman yang mampu menyesuaikan
dengan kebutuhan zaman, serta memperkuat basis keagamaan dalam kehidupan
masyarakat (Hidayat, 2019).
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Pola Pendidikan Agama di Majelis Ta’lim

Majelis ta’lim menjadi salah satu bentuk pendidikan keagamaan non-formal yang
sangat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat Banten. Berbeda dengan lembaga
formal seperti pesantren dan madrasah, majelis ta’lim bersifat fleksibel dan lebih
menyesuaikan kebutuhan peserta, seperti ibu rumah tangga, lansia, dan anak-anak.
Penyampaian materi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan sifatnya yang santai
membuat majelis ini menjadi wadah efektif untuk memperkuat keimanan dan mempererat
ikatan sosial. Menurut Rahman (2018), peran majelis ta’lim sangat vital dalam
membangun solidaritas sosial, memperkuat nilai-nilai keagamaan, dan memberi ruang
bagi masyarakat untuk belajar dan berinteraksi secara langsung. Pengaruh positif dari
majelis ini memperlihatkan bahwa pendidikan keagamaan tidak harus selalu bersifat
formal dan kaku, tetapi bisa dilakukan dalam suasana yang akrab dan kontekstual demi
memperkuat jalinan keimanan serta menjaga harmoni sosial (Siregar, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa integrasi
prinsip-prinsip dari paradigma New Public Management (NPM) dan New Public Service
(NPS) memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik di
Indonesia. Temuan utama menunjukkan bahwa sinergi keduanya dapat menciptakan
pelayanan yang tidak hanya efektif dan efisien, tetapi juga inklusif, adil, dan berorientasi
pada partisipasi aktif masyarakat. Meskipun demikian, implementasi integrasi ini masih
menghadapi berbagai kendala seperti budaya organisasi yang kaku, resistensi terhadap
perubahan, serta keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi yang memadai di

berbagai instansi pemerintah.

Dalam konteks penelitian ini, keterbatasan utama terletak pada ruang lingkup studi yang
sebagian besar bersifat literatur dan studi kasus, sehingga belum mampu memberikan
gambaran menyeluruh terhadap seluruh aspek implementasi di lapangan. Selain itu,
faktor budaya organisasi dan karakteristik lokal yang beragam di berbagai daerah di
Indonesia belum sepenuhnya tergali secara mendalam, sehingga memerlukan penelitian

lapangan yang lebih komprehensif.
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Islam Sebagai Sistem Nilai Tradisi Lokal Banten

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah agar melakukan studi empiris yang lebih
luas dan mendalam, termasuk pengamatan langsung dan wawancara dengan para pejabat
dan masyarakat yang menerima layanan. Penelitian di masa depan juga disarankan untuk
menggali peran teknologi informasi dan inovasi digital dalam mendukung sinergi NPM
dan NPS, serta mengkaji faktor budaya organisasi dan karakteristik lokal yang dapat
mempengaruhi keberhasilan implementasi paradigma ini. Dengan demikian, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat memberikan solusi yang lebih praktis dan kontekstual dalam

rangka meningkatkan kualitas dan keadilan pelayanan publik di Indonesia.
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